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ABSTRAK

M. Syahrul Qhodi Alam, 24204011020. Implementasi Pembelajaran PAI di
Sekolah Inklusif yang Mengintegrasikan Nilai Moderasi Beragama di SMP Negeri
10 Yogyakarta. Tesis Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI), Program
Magister Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga 2026. Dosen Pembimbing Tesis Prof. Dr. Hj. Maemonah, M.Ag.

Pendidikan inklusif menuntut adanya layanan pembelajaran yang adil,
adaptif, dan nondiskriminatif bagi seluruh siswa, termasuk anak berkebutuhan
khusus (ABK). Dalam konteks tersebut, pembelajaran PAI memiliki peran penting
tidak hanya dalam menyampaikan pengetahuan keagamaan, tetapi juga
menumbuhkan nilai-nilai moderasi beragama sebagai dasar pembentukan budaya
belajar yang toleran, humanis, dan menghargai perbedaan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi pembelajaran PAI
di sekolah inklusif yang mengintegrasikan nilai moderasi beragama, menganalisis
manifestasi nilai moderasi beragama dalam pembelajaran PAI di sekolah inklusif,
serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat pelaksanaannya.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus
instrinsik. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara semi
terstruktur, dan dokumentasi, kemudian dianalisis dengan menggunakan model
Miles, Huberman, dan Saldana melalui tiga tahapan, yaitu kondensasi data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan
menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi metode.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran PAI di
sekolah inklusif yang mengintegrasikan nilai moderasi beragama telah berjalan
dengan baik melalui perencanaan yang adaptif, pelaksanaan pembelajaran
berdiferensiasi, penggunaan metode dan media yang beragam, serta evaluasi yang
disesuaikan dengan kemampuan peserta didik. Nilai-nilai moderasi beragama
termanifestasi melalui integrasi nilai toleransi dalam materi ajar, sikap inklusif
guru, budaya sekolah yang menghargai perbedaan, dan respons siswa yang positif
terhadap keragaman. Adapun faktor pendukungnya meliputi kebijakan sekolah
yang kuat, komitmen pimpinan, keberadaan guru pendidikan khusus (GPK),
kolaborasi guru PAI dengan GPK, dan fasilitas yang aksesibel. Sementara itu,
faktor penghambatnya adalah keterbatasan jumlah GPK dan belum optimalnya latar
belakang pendidik yang berasal dari pendidikan luar biasa (PLB). Temuan ini
menegaskan bahwa pembelajaran PAI dalam sekolah inklusif dapat menjadi ruang
strategis bagi internalisasi moderasi beragama sekaligus penguatan layanan
pendidikan yang adil bagi seluruh peserta didik.

Kata Kunci: Implementasi Pembelajaran PAI, Sekolah Inklusif, Manifestasi
Moderasi Beragama, Pendidikan Inklusif
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ABSTRACT

M. Syahrul Qhodi Alam, 24204011020. Implementation of Islamic Religious
Education (PAI) Learning in an Inclusive School Based on Religious Moderation
at SMP Negeri 10 Yogyakarta. Thesis, Islamic Religious Education (PAI) Study
Program, Master’s Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, UIN Sunan
Kalijaga, 2026. Thesis Supervisor: Prof. Dr. Hj. Maemonah, M.Ag.

Inclusive education necessitates fair, adaptive, and non-discriminatory
learning services for all students, including those with special needs. In this context,
Islamic Religious Education (PAI) plays a crucial role not only in imparting
religious knowledge but also in fostering values of religious moderation serving as
a foundation for a learning culture that is tolerant, humanistic, and respectful of
differences.

This study aims to analyze the implementation of PAI instruction in inclusive
schools that integrates values of religious moderation, examine how these values
manifest within the instruction, and identify the factors supporting or hindering its
implementation. This is a qualitative study employing an intrinsic case study
approach. Data were collected through participant observation, semi-structured
interviews, and document analysis, and subsequently analyzed using the Miles,
Huberman, and Saldana model across three stages: data condensation, data display,
and conclusion drawing. Data validity was verified through source and method
triangulation.

The findings indicate that the implementation of PAI instruction integrating
religious moderation values in inclusive schools has proceeded effectively through
adaptive planning, differentiated instruction, the use of diverse methods and media,
and evaluations tailored to students' capabilities. VValues of religious moderation are
manifested through the integration of tolerance into teaching materials, inclusive
teacher attitudes, a school culture that respects diversity, and positive student
responses to that diversity. Supporting factors include robust school policies,
leadership commitment, the presence of special education teachers, collaboration
between PAI teachers and special education teachers, and accessible facilities.
Conversely, inhibiting factors include a shortage of special education teachers and
the fact that not enough educators possess a background in special education. These
findings confirm that PAI instruction in inclusive schools can serve as a strategic
space for internalizing religious moderation while simultaneously strengthening
equitable educational services for all students.

Keywords: Implementation of Islamic Religious Education Learning, Inclusive
School, Manifestation of Religious Moderation, Inclusive Education
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“Janganlah kamu saling mencela dan saling memanggil dengan julukan yang
buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah panggilan fasik setelah beriman. Siapa
yang tidak bertobat, mereka itulah orang-orang zalim”

(Q.S, Al-Hujurat: 11)*

@ \L..ab: 235 C3lS 3% S
“Sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam dan Kami angkut mereka di
darat dan di laut. Kami anugerahkan pula kepada mereka rezeki dari yang baik-
baik dan Kami lebihkan mereka di atas banyak makhluk yang Kami ciptakan
dengan kelebihan yang sempurna”
(Q.S, Al-lsra: 70)?

“Tidak Ada Anak yang Bodoh. Yang Ada Hanya Guru yang Tidak Tahu Cara
Mengajar”
(Ki Hajar Dewantara)®

! Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Tajwid Nahwu Latin Perhuruf
(Bandung: PT Al-Qosbah Karya Indonesia, 2022), him. 516.

2 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Tajwid Nahwu Latin Perhuruf
(Bandung: PT Al-Qosbah Karya Indonesia, 2022), him. 289.

8 MJS Channel, “Ngaji Filsafat 395: Ki Hajar Dewantara - Filosofi Pendidikan Anak,”
YouTube video, diakses 9 Mei 2026
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hak dasar setiap warga negara sebagaimana
diamanatkan dalam Pasal 31 ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945 yang menyatakan bahwa, “Setiap warga negara berhak
mendapatkan pendidikan.” Jaminan konstitusional ini dipertegas melalui
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Regulasi tersebut menekankan bahwa pendidikan harus diselenggarakan secara
demokratis, adil, dan nondiskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi
manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, serta kemajemukan bangsa. Dengan
demikian, sistem pendidikan wajib memberikan kesempatan seluas-luasnya
bagi seluruh peserta didik tanpa terkecuali.*

Sebagai  bentuk implementasi dari prinsip pemerataan dan
nondiskriminasi tersebut, pemerintah menerbitkan Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 70 Tahun 2009 tentang Pendidikan Inklusif.
Regulasi ini memberikan landasan bagi sekolah reguler pada jenjang SD, SMP,
hingga SMA untuk menyelenggarakan layanan pendidikan bagi Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK), baik yang memiliki hambatan intelektual,

perkembangan, sensorik, maupun fisik. Kehadiran kebijakan tersebut

4 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Prinsip
Penyelenggaraan Pendidikan, Pasal 4 Ayat (1) “Pendidikan harus diselenggarakan secara
demokratis, adil, dan tidak diskriminatif dengan menghormati hak asasi manusia, nilai keagamaan,
nilai, kultural, dan kemajemukan bangsa”



menegaskan bahwa pendidikan inklusif bukan sekadar alternatif pendidikan,
melainkan bagian dari upaya sistematis negara dalam menjamin terpenuhinya
hak pendidikan bagi seluruh warga negara secara adil dan setara.®

Perkembangan pendidikan inklusif di Indonesia menunjukkan
peningkatan yang cukup signifikan.® Data Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi mencatat sekitar 40.164 satuan pendidikan
telah menerima siswa berkebutuhan khusus dalam sistem pembelajaran
reguler.” Meskipun demikian, implementasi pendidikan inklusif di lapangan
masih menghadapi berbagai tantangan. Penelitian menunjukkan bahwa guru
masih mengalami kesulitan dalam merancang pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan peserta didik berkebutuhan khusus.®

Sementara itu, keterbatasan Guru Pendidikan Khusus (GPK), kurikulum
yang belum sepenuhnya adaptif, serta sarana dan prasarana yang belum
memadai masih menjadi hambatan dalam penyelenggaraan pendidikan
inklusif. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan
inklusif tidak hanya ditentukan oleh kebijakan formal, tetapi juga oleh kesiapan

sekolah dalam membangun lingkungan pendidikan yang mampu menerima dan

5 Permendiknas RI Nomor 70 Tahun 2009 Tentang Pendidikan Inklusif Bagi Peserta Didik
yang Memiliki Kelainan dan Memiliki Potensi Kecerdasan dan/atau Bakat Istimewa.

® Oktio Frenki Biantoro and Asep Rahmatullah, “Pendidikan Inklusif Di Indonesia: Peluang
Dan Tantangan,” Afkaruna: International Journal of Islamic Studies (A1JIS) 2, no. 1 (2024): 24-33,
https://ejournal.uiidalwa.ac.id/index.php/aijis/article/view/1697.

7 Faidlatul Habibah, “Kemendikbudristek: 40.164 sekolah miliki siswa ABK,” Antara News,
April 2024,  https://www.antaranews.com/berita/4038030/kemendikbudristek-40164-sekolah-
miliki-siswa-berkebutuhan-khusus.

8 Ahmad Syaddad and Nur Fadillah, “Problematika Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Perencanaan Pembelajaran Kelas Inklusi,” Salimiya: Jurnal Studi limu Keagamaan Islam 5, no. 4
(2024): 335-41, https://doi.org/10.58401/salimiya.v5i4.1841.



mengelola keberagaman peserta didik secara menyeluruh.®

Dalam praktiknya, suatu sekolah dapat dikategorikan sebagai sekolah
inklusif apabila memiliki aksesibilitas fisik yang memadai, menyediakan
layanan pendukung bagi peserta didik berkebutuhan khusus, menerapkan
kurikulum dan pembelajaran yang adaptif, serta melaksanakan asesmen yang
disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan peserta didik. Dengan
terpenuhinya kriteria tersebut, sekolah mampu mewujudkan lingkungan belajar
yang inklusif, partisipatif, dan memberikan kesempatan yang setara bagi
seluruh peserta didik untuk berkembang secara optimal.*

Realitas tersebut menarik untuk dicermati pada SMP Negeri 10
Yogyakarta sebagai salah satu sekolah penyelenggara pendidikan inklusif.
Berdasarkan observasi awal, sekolah memiliki berbagai indikator sebagai
sekolah inklusif melalui keberadaan GPK, pelaksanaan asesmen peserta didik
berkebutuhan khusus, kolaborasi antara guru mata pelajaran dengan GPK, serta
penerapan pembelajaran yang berupaya menyesuaikan kebutuhan belajar
peserta didik, di sekolah ini terdapat jenis kebutuhan khusus yang cukup
beragam, meliputi: tunagrahita ringan, slow learner, dan low vision yang

masing-masing memerlukan layanan pendidikan yang berbeda.*!

¥ Khusnul Khotimah et al., “Studi Komparatif Kebijakan Pendidikan Inklusif Di Indonesia:
Tantangan Dan Solusi Implementasinya,” RIGGS: Journal of Artificial Intelligence and Digital
Business 4, no. 4 (2026): 1310-19.

10 Gerry Adhitya Muntu, Penyelenggaraan Sekolah Pendidikan Inklusif Dan Adiwiyata :
Sebuah Transformatif Pendidikan Inklusi dan Ruang Penghijauan di Satuan Pendidikan (Penerbit
Adab, 2025), him. 103.

1 Observasi awal di SMP Negeri 10 Yogyakarta, Januari 2026.



Dari aspek sarana dan prasarana, sekolah telah menyediakan berbagai
fasilitas seperti guiding block, toilet disabilitas, dan fasilitas pendukung lainnya
yang memungkinkan seluruh peserta didik memperoleh kesempatan belajar
yang setara. Meskipun demikian, penyelenggaraan pendidikan inklusif di SMP
Negeri 10 Yogyakarta tidak terlepas dari berbagai tantangan. Berdasarkan
observasi disekolah, ditemukan bahwa jumlah GPK yang tersedia masih
terbatas dibandingkan kebutuhan layanan yang harus diberikan kepada peserta
didik berkebutuhan khusus. Selain itu, tidak semua pendidik memiliki latar
belakang pendidikan luar biasa sehingga diperlukan berbagai strategi adaptasi
dalam proses pembelajaran.?

Pendidikan inklusif tidak hanya berorientasi pada pemenuhan hak belajar
peserta didik, tetapi juga pada pembentukan budaya sekolah yang menghargai
keberagaman, toleransi, dan kehidupan harmonis di tengah perbedaan. Oleh
karena itu, pendidikan inklusif memerlukan nilai yang mampu memperkuat
sikap saling menghormati, menerima perbedaan, serta mengembangkan
interaksi sosial yang inklusif. Dalam konteks tersebut, moderasi beragama
menjadi pendekatan yang relevan untuk mendukung terciptanya lingkungan
pendidikan yang damai, humanis, dan menghargai keberagaman.*3

Moderasi beragama dipahami sebagai cara pandang, sikap, dan praktik

beragama yang menekankan prinsip keseimbangan, keadilan, toleransi, serta

12 Observasi awal di SMP Negeri 10 Yogyakarta, Januari 2026.

13 Taufik Taufik et al., “Model Penilaian Moderasi Beragama Dalam Pembelajaran PAI
Untuk Penguatan Karakter Toleran Dan Inklusif,” Jurnal Kajian Pendidikan Dan Cakrawala
Pembelajaran 1, no. 4 (2025): 1-12.



penolakan terhadap sikap ekstrem dan diskriminatif.* Melalui penerapan nilai-
nilai moderasi beragama, sekolah diharapkan mampu menciptakan suasana
pembelajaran yang inklusif, toleran, dan harmonis, sekaligus menjadi benteng
terhadap berkembangnya sikap intoleransi dan diskriminasi di lingkungan
pendidikan.*®

Berdasarkan observasi awal di SMP Negeri 10 Yogyakarta, praktik
pembelajaran dan kultur sekolah memperlihatkan adanya manifestasi nilai-
nilai moderasi beragama. Nilai-nilai tersebut tampak dalam pola interaksi
antara guru dan peserta didik, hubungan antarsivitas sekolah yang harmonis,
serta berbagai media sekolah yang memuat pesan-pesan toleransi,
keseimbangan, sikap saling menghargai, dan penghormatan terhadap
perbedaan. Kondisi ini menunjukkan bahwa nilai moderasi beragama pada
dasarnya telah hidup dan berkembang dalam lingkungan sekolah sebagai
bagian dari budaya pendidikan yang inklusif dan humanis.*®

Namun demikian, implementasi nilai-nilai moderasi beragama tersebut
masih cenderung berlangsung pada tataran praksis dan belum sepenuhnya
terintegrasi secara sistematis dalam perencanaan pembelajaran PAI. Hal ini
terlihat dari dokumen pembelajaran, seperti modul ajar maupun perangkat
pembelajaran lainnya, yang belum secara eksplisit merumuskan indikator,

tujuan, maupun strategi pembelajaran yang berorientasi pada penguatan

14 Risna et al., Praktik Baik Moderasi Beragama Di Madrasah (Penerbit Adab, 2023).

15 Nurgadriani Nurqadriani et al., “Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam
Mengembangkan Moderasi Beragama Di Kalangan Peserta Didik SMA Pada Era Post-Truth,”
Journal of Instructional and Development Researches 4, no. 6 (2024): 530-39,
https://doi.org/10.53621/jider.v4i6.415.

16 Observasi awal di SMP Negeri 10 Yogyakarta, Januari 2026.



moderasi beragama. Dengan demikian, nilai-nilai moderasi beragama memang
telah hadir dalam praktik pembelajaran, tetapi belum ditempatkan secara
konseptual dan terencana sebagai bagian integral dari perencanaan
pembelajaran PAL.

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara praktik
moderasi beragama yang telah berkembang di lingkungan sekolah dengan
formulasi konseptualnya dalam perangkat pembelajaran. Padahal, integrasi
nilai-nilai moderasi beragama dalam perencanaan pembelajaran memiliki
peran penting dalam membangun proses pendidikan yang inklusif, humanis,
serta mampu menghargai keberagaman peserta didik, termasuk peserta didik
berkebutuhan khusus. Perencanaan pembelajaran yang memuat orientasi
moderasi beragama tidak hanya berfungsi sebagai pedoman pedagogis, tetapi
juga menjadi instrumen penting dalam membentuk sikap toleran, adil,
seimbang, dan anti diskriminasi dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kajian yang lebih mendalam
mengenai implementasi pembelajaran PAI di sekolah inklusif yang
mengintegrasikan nilai moderasi beragama. Kajian ini penting dilakukan untuk
memahami bagaimana implementasi pembelajaran PAI di sekolah inklusif,
bagaimana nilai moderasi beragama dimanifestasikan dalam pembelajaran PAI
di sekolah inklusif, serta mengidentifikasi apa saja yang menjadi faktor
pendukung dan penghambatnya. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul
“Implementasi Pembelajaran PAI di Sekolah Inklusif yang Mengintegrasikan

Nilai Moderasi Beragama di SMP Negeri 10 Yogyakarta.” Hasil penelitian



diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual maupun praktis dalam

pengembangan pembelajaran PAI yang inklusif, humanis, dan berorientasi

pada penguatan moderasi beragama.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat

dirumuskan rumusan masalah dalam penelitian ini;

1.

3.

Bagaimana implementasi pembelajaran PAI di sekolah inklusif yang
mengintegrasikan nilai moderasi beragama di SMP Negeri 10
Yogyakarta?

Bagaimana nilai moderasi beragama dimanifestasikan dalam
pembelajaran PAI di sekolah inklusif SMP Negeri 10 Yogyakarta?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat implementasi pembelajaran
PAI di sekolah inklusif yang mengintegrasikan nilai moderasi beragama

di SMP Negeri 10 Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini sebagai
berikut:

a. Menganalisis implementasi pembelajaran PAI di sekolah inklusif
yang mengintegrasikan nilai moderasi beragama di SMP Negeri 10
Yogyakarta.

b. Menganalisis nilai moderasi beragama yang dimanifestasikan dalam

pembelajaran PAI di sekolah inklusif SMP Negeri 10 Yogyakarta.



c. Mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat implementasi
pembelajaran PAI di sekolah inklusif yang mengintegrasikan nilai
moderasi beragama di SMP Negeri 10 Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka manfaat
penelitian sebagai berikut:

a. Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis
bagi pengembangan kajian Pendidikan Agama Islam, khususnya
terkait implementasi pembelajaran PAI di sekolah inklusif yang
mengintegrasikan nilai moderasi beragama. Hasil penelitian ini dapat
memperkaya khazanah keilmuan mengenai integrasi nilai-nilai
moderasi beragama; keadilan, toleransi, dan sikap saling menghargai
dalam perencanaan dan proses pembelajaran PAI pada konteks
sekolah inklusif.

b. Manfaat praktis

Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan mampu memperluas
serta memperdalam  pemahaman  mengenai  implementasi
pembelajaran PAIl terkhusus dalam setting inklusif yang
mengintegrasikan nilai moderasi beragama di SMP Negeri 10

Yogyakarta.



D. Kajian Pustaka

Kajian terhadap penelitian terdahulu penting dilakukan untuk
mengetahui posisi penelitian yang akan dilakukan serta menemukan celah
penelitian yang belum banyak dikaji. Berdasarkan penelusuran literatur,
penelitian-penelitian yang relevan dengan fokus pembelajaran PAI, sekolah
inklusif, dan moderasi beragama dapat dikelompokkan ke dalam beberapa
tema berikut:

Penelitian oleh Harahap, dkk (2025). Artikel jurnal ilmiah yang berjudul
Pembelajaran PAI Model Keberagamaan Inklusif dalam Menanamkan
Moderasi Beragama Bagi Siswa SMP Negeri 8 Tebing Tinggi.” Dengan hasil
yang menunjukkan bahwa Modul pembelajaran inklusif terbukti efektif
meningkatkan pemahaman siswa tentang moderasi beragama (terukur lewat
pre-tes dan post-tes) serta mendorong sikap dan perilaku positif melalui
partisipasi aktif dalam diskusi, kerja kelompok, dan proyek. Divalidasi oleh
ahli dan mendapat umpan balik positif siswa, modul ini menciptakan ruang
aman untuk mengeksplorasi identitas agama, memperkuat jembatan antar-
komunitas, dan menumbuhkan toleransi sehingga menjanjikan sebagai strategi
untuk mempromosikan moderasi beragama dan keterampilan sosial yang
diperlukan siswa.

Penelitian oleh Hatamudin (2025). Karya tulis ilmiah dalam bentuk Tesis

yang berjudul Implementasi nilai-nilai moderasi beragama dalam

17 Zulkarnain Harahap et al., “Pembelajaran Pai Model Keberagamaan Inklusif Dalam
Menanamkan Moderasi Beragama Bagi Siswa SMP Negeri 8 Tebing Tinggi,” Al-Mutharahah:
Jurnal Penelitian Dan Kajian Sosial Keagamaan 22, no. 01 (2025): 43-66,
https://doi.org/10.46781/al-mutharahah.v22i01.1508.
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pembelajaran PAI dan implikasinya terhadap perilaku peserta didik kelas XI
di SMA negeri 1 Muara Enim.?® Dengan hasil yang menunjukkan bahwa
Implementasi moderasi beragama berjalan secara sistematis melalui model
sinergis kebijakan top-down dari pimpinan sekolah yang menjadikan moderasi
sebagai budaya dipadukan dengan strategi bottom-up guru yang
mengintegrasikan nilai tersebut ke kurikulum dan menerapkan pembelajaran
partisipatif. Hasilnya terjadi transformasi perilaku siswa: dari sikap eksklusif
menjadi lebih inklusif dan harmonis, terbentuk daya tangkal serta sikap kritis
untuk menolak konten radikal. Disimpulkan bahwa model holistik dan
sistematis ini efektif membentuk karakter siswa yang moderat, toleran, dan
kritis di lingkungan sekolah yang plural.

Penelitian oleh Nasution (2024). Karya tulis ilmiah dalam bentuk
Disertasi yang berjudul Analisis Filosofis Materi Buku Ajar PAI Madrasah
Dalam Konteks Moderasi Beragama.® Dengan hasil yang menunjukkan bahwa
Analisis buku PAI menemukan materi yang bertentangan dengan prinsip
moderasi beragama karena memuat muatan radikalisme, intoleransi, dan
ekstremisme. Secara teoritis, penyusunan bahan ajar idealnya berpedoman
pada 14 Kkriteria dari empat perspektif filsafat pendidikan idealisme,
pragmatisme, perenialisme, dan rekonstruksionisme yang sejalan dengan nilai

moderasi seperti toleransi dan anti-kekerasan. Dalam praktik, materi Figh

18 Zamrud Hatamudin, “Implementasi nilai-nilai moderasi beragama dalam pembelajaran
PAI dan implikasinya terhadap perilaku peserta didik kelas XI di SMA negeri 1 Muara Enim”
(masters, Institut Agama Islam Negeri Curup, 2025), https://e-theses.iaincurup.ac.id/9053/.

19 Juni Erpida Nasution, “Analisis Filosofis Materi Buku Ajar Pendidikan Agama Islam
Madrasah Dalam Konteks Moderasi Beragama” (PhD Thesis, Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau, 2024), http://repository.uin-suska.ac.id/78207/.
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memenuhi 12 kriteria dan materi Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) memenuhi
9 kriteria; namun ironisnya, kerangka filosofis tersebut belum tercermin
sepenuhnya karena masih ada teks inti PAl yang bertentangan langsung dengan
prinsip moderasi.

Penelitian oleh Saadah dan Maftuh (2025). Artikel jurnal ilmiah yang
berjudul Integrasi Pendidikan Islam Moderat Dengan Pendekatan Inklusif:
Studi Kasus di SMP Negeri 21 Surabaya.?*® Dengan hasil yang menunjukkan
bahwa Integrasi nilai-nilai Islam moderat tampak pada materi, metode
pengajaran, dan aktivitas siswa (bakti sosial, shalat Dhuha, khotbah harian).
Pendekatan inklusif menanamkan toleransi, mengakui keberagaman, dan
menciptakan suasana belajar yang menghargai perbedaan, dengan peran
penting guru melalui keteladanan dan pedagogi ramah-keberagaman.
Dampaknya meningkatnya pemahaman terhadap ajaran Islam yang damai
(rahmatan lil- ‘alamin) serta penguatan karakter sosial; kajian ini memberi
kontribusi konseptual dan praktis untuk pengembangan kurikulum Pendidikan
Islam yang lebih moderat dan inklusif.

Penelitian oleh Wardati, dkk (2023). Artikel jurnal ilmiah yang berjudul
Pembelajaran Agama Islam Berbasis Moderasi Beragama: Analisis
Kebijakan, Implementasi dan Hambatan.?* Dengan hasil yang menunjukkan

bahwa Implementasi moderasi beragama diwujudkan melalui pemahaman

20 Chalimatus Saadah and Maftuh, “Integrasi Pendidikan Islam Moderat Dengan Pendekatan
Inklusif: Studi Kasus Di SMP Negeri 21 Surabaya,” Al-Mikraj Jurnal Studi Islam Dan Humaniora
5, no. 2 (2025): 1521-29.

21 Laila Wardati et al., “Pembelajaran Agama Islam Berbasis Moderasi Beragama: Analisis
Kebijakan, Implementasi Dan Hambatan,” Fitrah: Journal of Islamic Education 4, no. 1 (2023):
175-87, https://lwww.jurnal.staisumatera-medan.ac.id/index.php/fitrah/article/view/196.
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mendalam tentang keragaman agama, penghormatan terhadap kesetaraan,
praktik inklusif, dialog antaragama, praktik toleransi, kerja sama dengan orang
tua/wali, dan pelatihan bagi guru. Kendala utama meliputi pemanfaatan
teknologi yang kurang optimal atau disalahgunakan, normalisasi perilaku
intoleran tanpa sanksi, serta keterbatasan pengawasan sekolah karena pengaruh
kehidupan siswa di luar lingkungan sekolah.

Penelitian oleh Amin (2025). Karya tulis ilmiah dalam bentuk Disertasi
yang berjudul Implementasi Pendidikan Karakter Berbasis Moderasi
Beragama pada Peserta Didik di MAN 2 Kota Parepare.?> Dengan hasil yang
menunjukkan bahwa Pendidikan karakter berbasis moderasi beragama di MAN
2 Kota Parepare telah diimplementasikan dengan baik lewat kegiatan
pembelajaran dan ekstrakurikuler; nilai keterbukaan, penerimaan, dan
kerjasama ditanamkan dan dihidupi dalam praktik sehari-hari warga madrasah.
Meskipun menghasilkan peningkatan sikap toleransi, keterbukaan, dan
kerjasama peserta didik, tantangan tetap ada terutama keterbatasan keterlibatan
orang tua dan masyarakat. Implikasi praktis penelitian ini dapat menjadi acuan
bagi madrasah lain dalam mengembangkan pendidikan karakter yang inklusif
dan moderat.

Kajian terhadap penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
topik pendidikan inklusif, pembelajaran PAI, dan moderasi beragama sudah

banyak diteliti, tetapi umumnya dibahas secara terpisah. Penelitian yang secara

22 Muh Amin, “Implementasi Pendidikan Karakter Berbasis Moderasi Beragama Pada
Peserta Didik Di MAN 2 Kota Parepare” (doctoral, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar,
2025), http://repositori.uin-alauddin.ac.id/29849/.
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khusus menelaah implementasi pembelajaran PAI di sekolah inklusif yang
mengintegrasikan nilai moderasi beragama yang fokus utamanya terhadap
siswa berkebutuhan khusus masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian
ini memiliki posisi penting untuk mengisi celah tersebut dengan mengkaji
secara mendalam praktik pembelajaran PAI di SMP Negeri 10 Yogyakarta
dalam kerangka sekolah inklusif yang mengintegrasikan nilai moderasi

beragama.

E. Kajian Teori
1. Implementasi Pembelajaran PAI di Sekolah Inklusif
a. Implementasi Pembelajaran

Implementasi merupakan proses penerapan rencana yang telah
disusun secara matang dan sistematis ke dalam tindakan nyata.
Menurut Joko Susilo, implementasi melibatkan transformasi ide,
konsep, kebijakan, maupun inovasi guna menghasilkan perubahan
pada aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap.?* Senada dengan
pandangan tersebut, Nurdin Usman menekankan bahwa implementasi
adalah perwujudan aktivitas dalam suatu sistem.?* Dengan demikian,
implementasi bukanlah sekadar aktivitas rutin, melainkan rangkaian
kegiatan terencana yang diarahkan sepenuhnya untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan

Dalam konteks pendidikan, implementasi pembelajaran adalah

23 M. Joko Susilo, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Pustaka Pelajar, 2007), him. 174.
24 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum (Insan Media, 2002), him. 70.
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perwujudan rancangan instruksional ke dalam praktik kelas sehari-
hari. Proses ini mencakup pemilihan strategi dan metode pengajaran,
pemanfaatan media dan sumber belajar, pengelolaan kelas, hingga
pelaksanaan penilaian serta tindak lanjut. Tujuannya adalah untuk
memastikan seluruh proses tersebut berjalan efektif sehingga peserta
didik mampu mencapai kompetensi yang diharapkan.®
b. Pembelajaran PAI di Sekolah Inklusif

Pembelajaran PAI yang bersifat inklusif adalah upaya sistematis
untuk menjamin akses, partisipasi, dan keberhasilan belajar seluruh
siswa termasuk siswa ABK dalam proses pembelajaran keagamaan.
Secara konseptual, implementasi PAI di sekolah inklusif
menempatkan prinsip keadilan, penghormatan terhadap keberagaman,
dan pemenuhan kebutuhan individual sebagai landasan operasional.
Tujuan utamanya bukan sekadar menyampaikan materi agama secara
seragam, melainkan mengadaptasi proses, materi, dan penilaian
sehingga setiap peserta didik memperoleh kesempatan yang setara
untuk memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran agama sesuai
kapasitasnya.?®

c. Tahapan Implementasi Pembelajaran

%5 Eka Fitria Nurjadid et al., “Analisis Implementasi ldeologi Kurikulum Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Terhadap Perkembangan Kogpnitif, Afektif, Dan Psikomotor Peserta
Didik,” Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Indonesia (JPPI) 5, no. 2 (2025): 1054-65,
https://doi.org/10.53299/jppi.v5i2.1309.

2 Purnomo Purnomo and Putri Irma Solikhah, “Konsep Dasar Pendidikan Islam Inklusif:
Studi Tentang Inklusivitas Islam Sebagai Pijakan Pengembangan Pendidikan Islam Inklusif,” J-PAl:
Jurnal Pendidikan Agama Islam 7, no. 2 (2021).
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Implementasi pembelajaran dilaksanakan melalui tiga tahapan
utama yang saling berkesinambungan. Tahap pertama adalah
pengembangan program, yang berfokus pada penyusunan rencana
pembelajaran secara sistematis sebagai landasan operasional. Tahap
ini kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan pembelajaran, yang
pada hakikatnya merupakan inti dari proses interaksi pembelajaran
antara peserta didik dengan lingkungannya. Melalui interaksi tersebut,
diharapkan terjadi transformasi perilaku dan peningkatan kompetensi
peserta didik ke arah yang lebih positif.

Sebagai langkah terakhir, dilakukan tahap evaluasi secara
berkala, baik dalam bentuk penilaian formatif maupun sumatif di
setiap akhir periode semester. Evaluasi ini tidak hanya berfungsi
untuk mengukur capaian belajar, tetapi juga bertujuan untuk menilai
efektivitas pelaksanaan kurikulum secara menyeluruh sebagai dasar
bagi perbaikan dan pengembangan program di masa mendatang.?’

2. Pendidikan Agama Islam (PAI)
a. Pembelajaran PAI

Pembelajaran merupakan proses aktif dan dinamis yang
melibatkan interaksi sinergis antara guru dan peserta didik untuk
memahami serta menghayati berbagai konsep keilmuan.® Sebagai

bagian integral dari pendidikan, pembelajaran berfungsi sebagai ruang

27 M. Joko Susilo, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, him. 174.
28 Rifqi Festiawan, “Belajar Dan Pendekatan Pembelajaran,” Universitas Jenderal
Soedirman 11 (2020): 1-17.
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pengembangan potensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan agar
peserta didik siap menghadapi tuntutan kehidupan bermasyarakat.
Agar berjalan efektif, seluruh interaksi dan metode dalam
pembelajaran harus direncanakan secara sistematis serta berorientasi
pada tujuan yang jelas.?

Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya menjadi sarana
transfer pengetahuan (transfer of knowledge), tetapi juga media
strategis untuk internalisasi nilai-nilai kehidupan dan pembentukan
karakter peserta didik yang matang secara moral maupun spiritual *°
Dalam kerangka ini, PAl memegang peran fundamental sebagai
instrumen transformasi nilai keagamaan menjadi kompetensi nyata.
Zakiyah Daradjat mendefinisikan PAI sebagai usaha bimbingan dan
asuhan agar peserta didik mampu memahami, mengamalkan, serta
menjadikan ajaran Islam sebagai pedoman hidup (way of life).?
Sejalan dengan itu, Abdul Majid menekankan bahwa PAI adalah
usaha sadar untuk mempersiapkan peserta didik dalam meyakini dan
memahami ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, atau

pelatihan yang terstruktur.?

29 Saiful Akhyar Lubis et al., “Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Anak
Berkebutuhan Khusus,” Refleksi Edukatika: Jurnal limiah Kependidikan 12, no. 2 (2022): 174-82,
https://doi.org/10.24176/re.v12i2.6400.

30 Husnul Khotimah and Fauziana Ulfi, “Internalisasi Nilai-Nilai Islam Dalam Kultur
Sekolah: Pendekatan PAIl Berbasis Proyek,” Aladalah: Jurnal Politik, Sosial, Hukum Dan
Humaniora 3, no. 4 (2025): 140-50.

31 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Bumi Aksara, 1996), him 86.

32 Abdul Majid, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Remaja Rosdakarya, 2004),
him 132.
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Berdasarkan definisi di atas, pembelajaran PAI dapat dimaknai
sebagai proses sadar dan terencana untuk mentransformasikan nilai-
nilai Islam ke dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta
didik. Melalui interaksi komunikatif yang bermakna, PAI bertujuan
membentuk pribadi yang tidak hanya cakap secara intelektual, tetapi
juga memiliki integritas spiritual yang kuat sehingga mampu
berkontribusi bagi kesejahteraan masyarakat dan bangsa.

b. Tujuan Pembelajaran PAI

Tujuan pembelajaran PAI adalah untuk menumbuhkan dan
mengembangkan akidah serta pengamalan ajaran Islam melalui
pemberian pengetahuan, pemupukan penghayatan, pembiasaan, dan
pengalaman religius yang terarah, sehingga peserta didik menjadi
insan muslim yang bertambah iman dan takwa kepada Allah Swt.?
Selain aspek keimanan, PAI bermaksud mewujudkan manusia
berakhlak mulia produktif, jujur, adil, etis, disiplin, bertoleransi, dan
menjaga harmoni personal maupun sosial yang nilai-nilai agamanya
termanifestasikan dalam perilaku sehari-hari, bukan sekadar
penguasaan teori.

c. Prinsip Dasar Pembelajaran PAI
Prinsip dasar pembelajaran PAI bertumpu pada pandangan

bahwa proses pendidikan harus menghargai martabat manusia,

33 Muammar Khadafie, Pendidikan Agama Islam: Tinjauan Teori Dan Praktik (Penerbit
Adab, 2025).
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mengembangkan potensi peserta didik, serta menciptakan lingkungan
belajar yang selaras dengan nilai-nilai Islam.?* Dalam konteks
tersebut, pembelajaran PAI tidak hanya berorientasi pada
penyampaian pengetahuan keagamaan, tetapi juga pada pembentukan
karakter dan internalisasi nilai melalui pendekatan yang humanis,
inklusif, dan dialogis.
d. Ruang Lingkup Pembelajaran PAI

Proses pembelajaran merupakan suatu rangkaian kegiatan yang
dirancang secara sistematis untuk mencapai tujuan pendidikan dan
tidak terbatas pada pelaksanaan di ruang kelas yang bersifat tetap.
Pembelajaran dapat diselenggarakan di dalam maupun di luar kelas
sesuai dengan karakteristik materi, tujuan pembelajaran, kebutuhan
peserta didik, serta kondisi satuan pendidikan. Berdasarkan ruang
lingkup penyelenggaraannya, pembelajaran diklasifikasikan ke dalam
tiga bentuk, yaitu intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler.
Ketiga bentuk pembelajaran tersebut memiliki fungsi yang saling
melengkapi dalam mendukung pencapaian kompetensi peserta
didik.®

Pembelajaran intrakurikuler merupakan kegiatan pembelajaran
utama yang dilaksanakan secara terstruktur berdasarkan kurikulum

pada jam pelajaran reguler untuk mencapai capaian pembelajaran

34 Wirda Ningsih and Zalisman Zalisman, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
Dalam Konteks Global (PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2024).

3 Achmad Dijailani, Pengantar Supervisi Pembelajaran: Teori dan Implementasi (Nas Media
Pustaka, 2023), him. 43.
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yang telah ditetapkan. Sementara itu, pembelajaran kokurikuler
berfungsi memperkuat, memperdalam, dan memperkaya kompetensi
yang diperoleh melalui kegiatan intrakurikuler. Adapun pembelajaran
ekstrakurikuler diarahkan pada pengembangan minat, bakat,
kepribadian, kepemimpinan, serta karakter peserta didik melalui
berbagai kegiatan di luar jam pelajaran reguler.

Meskipun ruang lingkup pembelajaran mencakup ketiga bentuk
tersebut, batasan konseptual dalam penelitian ini difokuskan pada
pembelajaran intrakurikuler PAI. Pembatasan ini didasarkan pada
fokus penelitian yang mengkaji implementasi pembelajaran PAI
melalui  tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran, serta manifestasi nilai-nilai moderasi beragama yang
terintegrasi dalam keseluruhan proses pembelajaran tersebut. Dengan
demikian, kegiatan kokurikuler maupun ekstrakurikuler tidak menjadi
objek kajian, karena tidak termasuk dalam fokus empiris penelitian.

e. Pembelajaran Berdiferensiasi dalam PAI

Carol Ann Tomlinson, sebagai salah satu tokoh utama dalam
pengembangan konsep ini, menjelaskan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi merupakan pendekatan sistematis yang menyesuaikan
proses pembelajaran di kelas agar mampu memenuhi kebutuhan

belajar setiap individu peserta didik.*®* Agar memperoleh jalur yang

36 Carol A. Tomlinson, How to Differentiate Instruction in Mixed-Ability Classrooms
(ASCD, 2001), him. 45.
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bermakna untuk memahami dan memanifestasikan nilai-nilai
keagamaan.

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan yang
menyesuaikan proses pembelajaran dengan kesiapan, minat, serta
profil belajar peserta didik. Dalam konteks kelas inklusif, pendekatan
ini menjadi krusial karena guru berhadapan dengan siswa yang
memiliki latar belakang akademik, sosial, emosional, dan kognitif
yang beragam. Adapun tujuan pembelajaran berdiferensiasi adalah
untuk mengoptimalkan potensi setiap siswa melalui penyediaan
beragam pilihan dalam mengakses informasi, mengolahnya, serta
mengekspresikan pemahaman keagamaan yang dimiliki.?’

Dalam pembelajaran berdiferensiasi, guru juga diharuskan
untuk menggunakan strategi penilaian pembelajaran untuk mengenali
siswa sebagai individu yang berkembang dan membantu setiap siswa
bergerak menuju kemahiran. Penilaian untuk pembelajaran membantu
kita menyadari bahwa meskipun diharapkan semua siswa bekerja
untuk mencapai target pembelajaran yang sama, mereka mungkin
melakukannya dengan cara yang berbeda dan/atau dengan tingkat
dukungan yang berbeda.

Penilaian dalam pembelajaran merupakan bagian integral dari

pertumbuhan siswa dan bagian penting dari diferensiasi karena

37 Carol A. Tomlinson, The Differentiated Classroom: Responding to the Needs of All
Learners (ASCD, 2014).
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memberdayakan siswa untuk mengenali kekuatan belajar mereka
sendiri dan mengembangkan langkah-langkah tindakan untuk
perbaikan.®
f. Integrasi Nilai Moderasi Beragama dalam Pembelajaran PAI

Istilah integrasi diserap dari bahasa Inggris, integration, yang
membawa makna tentang kesempurnaan dan keseluruhan. Pada
hakikatnya, integrasi adalah sebuah proses dinamis di mana elemen-
elemen yang berbeda saling membaur hingga membentuk satu sistem
yang kokoh dan utuh. Secara umum, integrasi didefinisikan sebagai
proses penggabungan atau penyatuan berbagai elemen yang heterogen
menjadi suatu kesatuan yang koheren dan utuh. Meskipun penerapan
istilah ini bervariasi tergantung pada konteksnya, esensi fundamental
dari konsep integrasi tetaplah merujuk pada upaya menyatukan
komponen-komponen yang berbeda.®

Integrasi nilai-nilai moderasi beragama ke dalam mata pelajaran
PAI merupakan langkah strategis yang sangat relevan dan mendesak
untuk diterapkan pada masa kini. Pendekatan ini tidak dimaksudkan
sebagai penambahan beban kurikulum secara substantif, melainkan
sebagai upaya penyisipan nilai-nilai moderat ke dalam setiap
kompetensi inti, pokok bahasan, dan tujuan pembelajaran. Sebagai

contoh, dalam pembahasan ukhuwah Islamiyah, pendidik dapat

38 Carol A. Tomlinson, Learning to Love Assessment,” Educational Leadership (ASCD,
2008).

39 Wardah Hanafie Das and Een Junaenah, Model Integrasi Kurikulum Pendidikan Pesantren
(Uwais Inspirasi Indonesia, 2026), him. 43.
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memperkaya materi dengan memberikan penekanan pada ukhuwah
insaniyah, yaitu persaudaraan yang bersifat kemanusiaan universal.
Dengan demikian, penerapan moderasi beragama tidak dimaknai
sebagai tambahan teori yang bersifat formalistik, melainkan sebagai
semangat yang menggerakkan seluruh dinamika pembelajaran PAI
secara holistik.*

Untuk menjadikan moderasi beragama sebagai ruh dalam
pembelajaran PAI, terdapat sejumlah prinsip yang perlu menjadi
landasan. Pertama, keseimbangan materi ajar harus mampu menjaga
harmoni antara urusan dunia dan akhirat, antara hak pribadi dan hak
sosial, serta antara keyakinan agama dan sikap terbuka terhadap
keberagaman. Kedua, relevansi; materi yang disampaikan harus
menyentuh realitas yang dihadapi siswa saat ini, mulai dari hidup
berdampingan dengan pemeluk agama lain, mewaspadai paham
radikal, hingga menyikapi derasnya arus teknologi.*

Ketiga, nilai-nilai moderasi seperti toleransi, keadilan,
musyawarah, dan cinta tanah air tidak boleh menjadi bab tersendiri,
melainkan harus menyatu dalam setiap tema pembelajaran. Keempat,
pendekatan yang digunakan harus holistik, menyentuh ranah kognitif

(pemahaman), afektif (penghayatan), dan psikomotorik (penerapan),

40 Mardiana et al., Moderasi Beragama (CV. RA-Media Publishing, 2026), him. 109.
41 Mohammad Akmal Haris Haris, Pendidikan Agama Islam Berbasis Moderasi Beragama
(Penerbit Adab, 2025), him. 101.
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sehingga moderasi tidak hanya dipahami di kepala, tetapi juga

terwujud dalam tindakan sehari-hari.

Pendidikan Inklusif

Konsep Pendidikan Inklusif

Merujuk pada UNESCO, Pendidikan inklusif didefinisikan
sebagai sistem pendidikan yang memastikan kesempatan belajar yang
setara bagi semua siswa, termasuk mereka yang memiliki disabilitas,
kebutuhan khusus, tanpa memandang kondisi fisik, intelektual, sosial,
emosional, linguistic, atau kondisi lainnya.*

Sementara itu, Taub dan Peck mengemukakan bahwa
pendidikan inklusif adalah penempatan anak berkelainan tingkat
ringan, sedang, dan berat secara penuh di kelas reguler, hal ini
menunjukkan bahwa kelas reguler merupakan tempat belajar yang
relevan bagi anak berkelainan, apapun jenis kelainannya dan
bagaimanapun gradasinya.*®

Sejalan dengan pandangan tersebut, Ainscow dengan perspektif
yang lebih komprehensif menegaskan bahwa pendidikan inklusif

tidak sekadar memasukkan siswa ke kelas reguler, tetapi juga

42 UNESCO, “Q&A: How Inclusion in Education Has Evolved | UNESCO,” 1994,
https://www.unesco.org/en/articles/qa-how-inclusion-education-has-evolved.

43 Staub Debbie and Charles Peck, “What Are the Outcomes for Non-Disabled Students?,”
Educational Leadership Journal of the Department of Supervision and Curriculum Development
Vol. 52, no. 4 (1995): 36-40.
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menuntut transformasi sistem pendidikan untuk memenuhi kebutuhan
beragam peserta didik.**

Pendidikan inklusif di Indonesia mengacu pada UU No. 20
Tahun 2003 bahwa sistem pendidikan harus secara demokratis,
berkeadilan, serta tidak diskriminatif. Selain itu, Undang-Undang
Nomor 8 Tahun 2016 juga memuat tentang Penyandang Disabilitas,
yang menekankan pentingnya aksesibilitas pendidikan bagi semua
anak tanpa memandang latar belakannya*

Tujuan dari pendidikan inklusif tertuang dalam Permendiknas
No. 70 Tahun 2009 Pasal 1, yang menyatakan Pendidikan inklusif
sebagai sistem penyelenggaraan Pendidikan yang memberikan
kesempatan kepada semua peserta didik yang memiliki kelainan dan
memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa untuk mengikuti
Pendidikan atau pembelajaran dalam lingkungan Pendidikan secara
bersama-sama dengan peserta didik pada umumnya.*®

b. Prinsip Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif

Sesuai dengan Permendiknas Nomor 70 Tahun 2009 tentang

Pendidikan Inklusif bagi Peserta Didik yang Memiliki Kelainan serta

Potensi Kecerdasan dan/atau Bakat Istimewa, dijelaskan bahwa

4 Mel Ainscow, Understanding the Development of Inclusive Schools (Routledge, 2002),
https://doi.org/10.4324/9780203016619.

% Undang-Undang Republik Indonesia, “Nomor 8 Tahun 2016 Tentang Penyandang
Disabilitas,” https://www.regulasip.id/book/1028/read.

46 permendiknas RI Nomor 70 Tahun 2009 Tentang Pendidikan Inklusif Bagi peserta Didik
yang Memiliki Kelainan dan Memiliki Potensi Kecerdasan dan/atau Bakat Istimewa.
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prinsip-prinsip penyelenggaraan pendidikan inklusif meliputi hal-hal
sebagai berikut:*’
1) Prinsip pemerataan dan peningkatan mutu
Pendidikan inklusif merupakan strategi pemerataan
kesempatan memperoleh pendidikan karena dapat menampung
anak-anak yang belum terjangkau layanan pendidikan lainnya.
Selain itu, pendidikan inklusif juga menjadi strategi peningkatan
mutu karena menggunakan beragam metode pembelajaran yang
dapat menjangkau seluruh anak.
2) Prinsip kebutuhan individual
Setiap anak memiliki kemampuan dan kebutuhan yang
berbeda-beda oleh karena itu pendidikan harus diusahakan
untuk menyesuaikan dengan kondisi anak.
3) Prinsip kebermaknaan
Pendidikan inklusif harus menciptakan dan menjaga
komunitas kelas yang ramah, menerima keanekaragaman dan
menghargai perbedaan.
4) Prinsip keberlanjutan
Pendidikan inklusif diselenggarakan secara berkelanjutan

pada semua jenjang pendidikan.

47 Irdamurni, Pendidikan Inklusif: Solusi Dalam Mendidik Anak Berkebutuhan Khusus
(Prenada Media, 2020), him. 11-12.
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5) Prinsip keterlibatan
Penyelenggara pendidikan inklusif harus melibatkan
seluruh komponen pendidikan terkait.
c. Sekolah Inklusif

William Stainback dan Susan Stainback mengemukakan bahwa
sekolah inklusif adalah satuan pendidikan yang menampung semua
siswa di dalam kelas yang sama. Sekolah ini menyediakan program
pendidikan yang layak dan menantang, namun tetap disesuaikan
dengan kemampuan serta kebutuhan spesifik setiap siswa. Selain itu,
sekolah inklusif juga memastikan tersedianya bantuan dan dukungan
dari guru agar setiap anak dapat mencapai keberhasilan dalam
belajarnya.*®

d. Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)

Anak berkebutuhan khusus bukanlah anak yang menderita
penyakit, melainkan anak yang memiliki keunikan atau kelainan
dalam perkembangannya. Secara etimologis, istilah ini sering
dikaitkan dengan kondisi "abnormal®. Kata abnormal berasal dari akar
kata norm yang berarti ukuran atau standar, serta awalan ab yang
berarti menyimpang atau keluar dari. Dengan demikian, kondisi ini
merujuk pada adanya perbedaan signifikan dari kebanyakan orang

pada umumnya.*

4 William Stainback and Susan Stainback, Support Networks for Inclusive Schooling:
Interdependent Integrated Education (P.H. Brookes Pub. Co., 1990).

49 Ganda Sumekar, Anak Berkebutuhan Khusus, Cara Membantu Mereka Agar Berhasil
Dalam Pendidikan Inklusif (UNP Press, 2009).
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Sementara itu, J. David Smith menjelaskan bahwa anak
berkebutuhan khusus adalah mereka yang secara signifikan
mengalami kelainan atau penyimpangan, baik pada aspek fisik,
sensomotoris, mental-intelektual, sosial, emosi, maupun perilaku
selama proses pertumbuhannya. Perbedaan yang nyata dibandingkan
dengan anak seusianya ini menyebabkan mereka memerlukan
pelayanan pendidikan khusus agar dapat mengaktualisasikan
potensinya secara optimal.>°

Secara Kklasifikasi, ABK dapat dikelompokkan ke dalam
berbagai jenis berdasarkan karakteristik dan kebutuhannya.®!
Klasifikasi tersebut meliputi tunanetra (gangguan penglihatan),
tunarungu (gangguan pendengaran), tunawicara (kesulitan berbicara),
tunagrahita  (disabilitas intelektual), tunadaksa (gangguan
fisik/motorik), tunalaras (gangguan emosi dan perilaku), autisme,
Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD), kesulitan belajar
spesifik, disabilitas ganda, anak berbakat (gifted), serta kondisi
kesehatan kronis lainnya.

Di sekolah yang menjadi objek penelitian, didapati ABK yang
menunjukkan keberagaman dan memerlukan perhatian khusus

diantaranya, kategori tunagrahita ringan, slow learner (lamban

50 J. David Smith, Pendidikan Inklusi Sekolah Ramah Untuk Semua, Cet. 1l (Nuansa
Cendekia, 2009).

%1 Eka Damayanti Nasution et al., “Mengenali Karakteristik Anak Berkebutuhan Khusus,”
Ahsani  Tagwim:  Jurnal  Pendidikan Dan  Keguruan 2, no. 2 (2025),
https://doi.org/10.63424/ahsanitaqwim.v2i2.286.
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belajar), dan low vision (gangguan penglihatan sebagian). Siswa
dengan tunagrahita ringan menunjukkan hambatan pada fungsi
intelektual namun tetap memiliki potensi untuk dikembangkan dalam
aspek kemandirian dan keterampilan dasar. Sementara itu, kelompok
slow learner memerlukan durasi belajar yang lebih panjang dan
penyederhanaan instruksi karena kemampuan kognitifnya yang
berada di bawah rata-rata. Di sisi lain, siswa dengan kondisi low vision
menghadapi tantangan dalam mengakses informasi visual, sehingga
memerlukan modifikasi media pembelajaran seperti penggunaan teks
berukuran besar atau pencahayaan yang optimal.
4. Moderasi Beragama
a. Konsep Moderasi Beragama: Perspektif Wasathiyyah

Moderasi beragama dalam Islam dikenal dengan istilah
wasathiyyah, yakni sebuah pandangan hidup yang menekankan pada
keseimbangan, keadilan, dan proporsionalitas. Menurut Quraish
Shihab dalam bukunya Islam yang Saya Anut, wasathiyyah
menempatkan manusia pada posisi tengah dalam memahami
hubungan antara hakikat ketuhanan, kehidupan dunia, dan persiapan
akhirat. Islam tidak menolak dunia, namun juga tidak menjadikannya
sebagai satu-satunya orientasi. Dengan demikian, moderasi bukanlah
sikap netral tanpa pendirian, melainkan keberpihakan pada kebenaran

secara bijaksana tanpa terjatuh pada sikap ekstrem.>?

52 M. Qurasih Shihab, Islam Yang Saya Anut (Lentera Hati Group, 2019), him. 109.
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Dalam karyanya yang lain, Quraish Shihab mempertegas bahwa
keseimbangan harus mencakup seluruh aspek kehidupan, baik yang
berkaitan dengan urusan duniawi maupun ukhrawi. Keseimbangan
tersebut diwujudkan melalui kemampuan menyesuaikan diri dengan
situasi dan kondisi yang berkembang tanpa meninggalkan prinsip-
prinsip ajaran agama. Moderasi beragama tidak berarti mengambil
jalan aman dengan menghindari persoalan, melainkan tetap berpihak
pada kebenaran secara aktif dengan cara yang penuh hikmah, tidak
berlebihan, dan tidak pula berkekurangan.>

Hal ini senada dengan pemikiran Mohammad Hashim Kamali
dalam The Middle Path of Moderation in Islam. Kamali menjelaskan
bahwa secara etimologis, wasathiyyah berasal dari kata wasat
(tengah/terbaik). Konsep ini bertujuan menghindari dua kutub
ekstrem: ifrat (berlebihan/radikal) dan tafrit (meremehkan/abai
terhadap ajaran). Dalam Al-Qur’an, konsep ini tercermin dalam
penyebutan umat Islam sebagai ummatan wasaran, yakni umat
pertengahan yang memiliki tanggung jawab untuk menegakkan
keadilan dan menjadi teladan bagi umat manusia. Dengan demikian,
moderasi beragama tidak dimaknai sebagai sikap kompromistis

terhadap prinsip agama, melainkan sebagai bentuk keberagamaan

58 M. Quraish Shihab, Wasathiyyah Wawasan Islam tentang Moderasi Beragama (Lentera
Hati Group, 2019), him. 43.
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yang mengedepankan keseimbangan, kebijaksanaan, dan keadilan
dalam kehidupan sosial.>
b. Moderasi Beragama dalam Pendidikan Islam

Dalam konteks pendidikan Islam, konsep ini menjadi dasar
penting dalam membangun proses pembelajaran yang inklusif,
dialogis, dan menghargai keragaman. Pendidikan yang
mengintegrasikan nilai moderasi beragama diarahkan untuk
membentuk peserta didik yang tidak hanya memahami ajaran agama
secara tekstual, tetapi juga mampu mengimplementasikan nilai-nilai
toleransi, keadilan, kasih sayang, dan penghormatan terhadap
perbedaan dalam kehidupan sehari-hari. Implementasi moderasi
beragama dalam pendidikan Islam dapat dilihat melalui sejumlah nilai
utama yang menjadi landasan pembentukan sikap moderat peserta
didik. Kementerian Agama Republik Indonesia (Kemenag RI)
menjelaskan bahwa nilai-nilai  moderasi beragama meliputi
tawassuth, tawazun, i 'tidal, tasamuh, musawah, dan Syura.55

Tawassuth dimaknai sebagai sikap mengambil jalan tengah dan
menghindari perilaku ekstrem, baik ekstrem kanan maupun ekstrem
Kiri. Tawazun merupakan sikap seimbang dalam menjalankan
kehidupan dunia dan akhirat secara proporsional. I'tidal berarti

bersikap lurus dan tegas dalam menempatkan hak serta kewajiban

% Mohammad Hashim Kamali, The Middle Path of Moderation in Islam: The Qur’anic
Principle of Wasatiyyah (Oxford University Press, 2015), him. 9-15.

5 Kementerian Agama Republik Indonesia, Panduan Implementasi Moderasi Beragama Di
Madrasah (Kementerian Agama RI Direktorat Jendral Pendidika Islam, 2021), him. 10-14.
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secara adil. Tasamuh menunjukkan sikap toleransi terhadap
perbedaan pandangan, keyakinan, maupun latar belakang sosial.

Selanjutnya, musawah menekankan prinsip persamaan derajat
manusia tanpa membedakan suku, agama, ras, ataupun kondisi
tertentu. Adapun syura merupakan sikap musyawarah dalam
menyelesaikan persoalan melalui dialog dan pertukaran pendapat
secara bijaksana. Nilai-nilai tersebut menjadi dasar penting dalam
membangun lingkungan pendidikan yang inklusif, harmonis, dan
menghargai keberagaman.

c. Manifestasi Moderasi beragama dalam Pendidikan

Manifestasi adalah perwujudan gagasan, perasaan, atau
pendapat. Menurut buku Limitless Abundance karya Andy Denta,
manifestasi merupakan proses memproyeksikan sesuatu dari dunia
metafisik ke dunia fisik.°*® Dengan kata lain, manifestasi berarti
mewujudkan hal yang ada dalam pikiran menjadi realitas. Dalam
kehidupan sehari-hari, istilah ini sering dikaitkan dengan ide yang
diyakini bisa terwujud melalui usaha. Perlu digarisbawahi bahwa
karena terkait dengan usaha, manifestasi juga berpotensi gagal. Apa
yang kita manifestasikan memiliki pengaruh besar terhadap tindakan
dan keputusan kita.Merujuk pada definisi di atas, manifestasi

wasathiyyah merupakan perwujudan nilai-nilai moderasi; keadilan,

%6 Ardy Denta, Limitless Abundance: Metode limiah yang Ampuh untuk Mewujudkan segala
Keinginan Anda melalui Penyelarasan Diri dengan Tujuan Mulia (Sunrise, 2015), him. 23.
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toleransi, keseimbangan, dan penghormatan terhadap perbedaan, ke
dalam tindakan, kebijakan, serta praktik sehari-hari. Manifestasi
wasasiyyah dalam pendidikan dapat dilihat melalui praktik
pembelajaran yang menempatkan keseimbangan sebagai prinsip
utama.®’” Wasariyyah mendorong terciptanya hubungan yang
harmonis antara guru dan peserta didik, penggunaan metode
pembelajaran yang tidak diskriminatif, serta pengembangan budaya
sekolah yang damai dan menghargai keberagaman.

Selain itu, wasatiyyah juga tampak dalam pendekatan bertahap
(tadarruj) dalam proses pendidikan, yaitu pemberian pembelajaran
yang disesuaikan dengan kondisi, kemampuan, dan kebutuhan peserta
didik. Pendekatan ini sangat relevan diterapkan dalam sekolah inklusif
karena peserta didik memiliki latar belakang, kemampuan, dan
karakteristik yang beragam. Oleh sebab itu, guru dituntut untuk
mampu menerapkan pembelajaran yang fleksibel, adil, serta
memberikan ruang partisipasi yang setara kepada seluruh siswa tanpa
membedakan kondisi fisik, intelektual, maupun sosial mereka.*®

Untuk membedah sejauh mana nilai-nilai moderasi beragama
termanifestasikan dalam ekosistem pendidikan, Azizah merumuskan
empat indikator utama diantaranya, integrasi nilai toleransi dalam

materi ajar, sikap inklusif guru dalam proses pembelajaran, budaya

57 Kamali, The Middle Path of Moderation in Islam, him. 49.
58 |bid, hlm. 50-52.
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sekolah yang menghargai perbedaan, serta respons siswa terhadap

keragaman.*®

5. Hubungan Konseptual Pendidikan Inklusif dan Moderasi Beragama

Setelah menguraikan konsep pendidikan inklusif dan moderasi
beragama, dapat dipahami bahwa kedua konsep tersebut memiliki
keterkaitan yang erat dalam membangun sistem pendidikan yang
berkeadilan dan menghargai keberagaman. Pendidikan inklusif
berorientasi pada pemenuhan hak setiap peserta didik untuk memperoleh
layanan pendidikan yang setara sesuai karakteristik dan kebutuhannya,
sedangkan moderasi beragama memberikan landasan nilai agar
penyelenggaraan pendidikan berlangsung secara adil, seimbang, toleran,
dan menghormati martabat manusia.

Dengan demikian, pendidikan inklusif dan moderasi beragama
memiliki orientasi yang sama, yaitu menciptakan lingkungan pendidikan
yang menerima perbedaan dan menolak segala bentuk diskriminasi.
Keterkaitan tersebut tampak pada tujuan pendidikan inklusif sebagaimana
dikemukakan UNESCO, yaitu mengembangkan sistem pendidikan yang
mampu menghilangkan hambatan belajar, meningkatkan partisipasi
seluruh peserta didik, serta membangun budaya sekolah yang responsif

terhadap keberagaman. Tujuan tersebut sejalan dengan prinsip-prinsip

%9 Nurul Azizah, “Moderasi Beragama Dalam Pendidikan,” Profesional: Jurnal Pendidikan
Keagamaan 1, no. 1 (2025), https://publikasiilmiah.unwahas.ac.id/jpk/article/view/13119.

0 Abdul Amir Gaffur and Suryo Hadi Nur Prasetyo, “Strategi Integratif Manajemen
Pendidikan Inklusif Berbasis Moderasi Untuk ABK Di Era Society 5.0,” Mandala: Jurnal
Manajemen Dan Administrasi Pendidikan 1, no. 2 (2026): 119-28,
https://jurnal.ihsancahayapustaka.id/index.php/mandala/article/view/501.
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moderasi beragama yang dikemukakan Kemenag RI, yakni tawassuth,
tawazun, i'tidal, tasamuh, musawah, dan syura, yang menempatkan
keadilan, persamaan, toleransi, dan penghormatan terhadap perbedaan
sebagai nilai dasar dalam penyelenggaraan pendidikan. Oleh karena itu,
moderasi beragama tidak hanya menjadi paradigma dalam kehidupan
beragama, tetapi juga menjadi landasan etik dalam mewujudkan
pendidikan yang inklusif.®

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendidikan
inklusif dan moderasi beragama merupakan dua konsep yang saling
melengkapi dalam penyelenggaraan pendidikan. Pendidikan inklusif
menyediakan kerangka pedagogis yang menjamin akses, partisipasi, dan
layanan pendidikan bagi seluruh peserta didik, sedangkan moderasi
beragama memberikan landasan etik yang mengarahkan proses pendidikan
agar dilaksanakan secara adil, toleran, humanis, dan nondiskriminatif.
Oleh karena itu, implementasi pembelajaran PAI di sekolah inklusif tidak
hanya berorientasi pada pencapaian kompetensi peserta didik, tetapi juga
pada internalisasi nilai-nilai moderasi beragama melalui proses
pembelajaran yang menghargai keberagaman sebagai bagian dari praktik
pendidikan yang inklusif.

Dengan demikian, hubungan konseptual antara pendidikan inklusif

dan moderasi beragama menjadi landasan teoretis dalam penelitian ini

1 Indah Wahyu Ningsih et al., “Relevansi Moderasi Beragama Dalam Manajemen
Pendidikan Islam Di Indonesia: Strategi Membangun Karakter Toleran Dan Inklusif,” Sibatik
Journal: Jurnal llmiah Bidang Sosial, Ekonomi, Budaya, Teknologi, Dan Pendidikan 4, no. 11
(2025): 3605-24, https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SIBATIK/article/view/3630.
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untuk menganalisis implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam
di SMP Negeri 10 Yogyakarta. Pembelajaran PAI dipahami tidak hanya
sebagai proses transfer pengetahuan keagamaan, tetapi juga sebagai sarana
internalisasi nilai-nilai moderasi beragama melalui praktik pembelajaran
yang mengakomodasi keberagaman karakteristik peserta didik dalam

lingkungan sekolah inklusif.

F. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini disusun secara sistematis dalam beberapa bab untuk
memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai: Implementasi
Pembelajaran PAI di Sekolah Inklusif yang Mengintegrasikan Nilai Moderasi
Beragama di SMP Negeri 10 Yogyakarta. Adapun sistematika pembahasannya
adalah sebagai berikut:
BAB I: Pendahuluan

Bab ini berisi gambaran umum penelitian meliputi; latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka,
kajian teori dan sistematika pembahasan.
BAB II: Metode Peneltian

Pada bab ini menjelaskan metode penelitian yang akan digunakan
sebagai alat untuk mengumpulkan dan mengolah data. Terdiri dari pendekatan
dan jenis penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, uji

keabsahan data, dan diakhiri dengan teknik analisis data.
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BAB I11: Hasil dan Pembahasan

Pada bab ini difokuskan atas pemaparan data hasil penelitian beserta
analisisnya, mengenai judul terkait. Di dalamnya memuat hasil dan
pembahasan tentang: Implementasi Pembelajaran PAI di Sekolah Inklusif yang
Mengintegrasikan Nilai Moderasi Beragama di SMP Negeri 10 Yogyakarta.
BAB IV: Penutup

Pada bab ini memuat kesimpulan yang merupakan jawaban dari
permasalahan yang diajukan dalam penelitian tesis sebagaimana tertuang
dalam rumusan masalah pada bagian pendahuluan. Kemudian saran, saran
dibuat berdasarkan hasil penelitian baik bersifat teoritis maupun praktis.
Bagian akhir tesis terdiri dari daftar pustaka, bagian lampiran yang terkait

dengan penelitian serta daftar riwayat hidup.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya, maka terdapat 3 poin utama yang dapat disimpulkan dari hasil

penelitian ini., yaitu:

1.

Implementasi  pembelajaran  PAI di sekolah inklusif yang
mengintegrasikan nilai moderasi beragama di SMP Negeri 10 Yogyakarta
telah berjalan dengan baik melalui perencanaan yang adaptif, pelaksanaan
pembelajaran berdiferensiasi, penggunaan metode dan media yang
beragam, serta evaluasi yang menyesuaikan kemampuan siswa. Guru PAI
tidak memperlakukan siswa ABK dan siswa reguler secara seragam,
melainkan memberikan penyesuaian agar setiap siswa memperoleh
kesempatan belajar yang adil sesuai dengan kapasitasnya.

Nilai-nilai moderasi beragama termanifestasi dalam pembelajaran PAI di
sekolah inklusif melalui empat bentuk utama, yaitu integrasi nilai toleransi
dalam materi ajar, sikap inklusif guru dalam pembelajaran, budaya sekolah
yang menghargai perbedaan, dan respon siswa terhadap keragaman.
Manifestasi tersebut tampak dalam suasana pembelajaran yang humanis
serta berkeadilan, interaksi siswa yang saling menghargai dan melengkapi,
serta munculnya empati dan kepedulian antarsiswa.

Faktor pendukung implementasi pembelajaran PAI di sekolah inklusif

yang mengintegrasikan nilai moderasi beragama di SMP Negeri 10
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Yogyakarta meliputi: landasan kebijakan yang kuat, komitmen pimpinan
sekolah, keberadaan GPK, kolaborasi guru PAI dengan GPK, serta
fasilitas yang aksesibel. Sementara itu, yang menjadi faktor penghambat
utamanya adalah keterbatasan jumlah GPK dan belum memadainya latar
belakang pendidik yang berasal dari PLB, sehingga beban pendampingan

belum sepenuhnya optimal.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah
diuraikan, maka terdapat beberapa saran yang diajukan dalam penelitian ini
sebagai berikut:
1. Kepada Pihak Sekolah
Kepada pihak sekolah, disarankan agar integrasi moderasi beragama
dalam pembelajaran PAI tidak hanya tampak dalam praktik, tetapi juga
ditulis secara lebih eksplisit dalam perangkat pembelajaran, seperti tujuan
pembelajaran, indikator, strategi, dan asesmen. Dengan demikian, nilai
i 'tidal, tawazun, dan tasamuh dapat terarah sejak tahap perencanaan.
2. Kepada Guru PAI dan GPK
Kepada guru PAI dan GPK, disarankan untuk terus memperkuat
kolaborasi dalam penyusunan pembelajaran berdiferensiasi, pemilihan
media, serta evaluasi yang ramah terhadap keragaman kemampuan siswa.
Penguatan ini penting agar layanan bagi ABK semakin proporsional dan

pembelajaran tetap bermakna bagi seluruh siswa.
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Kepada Sekolah

Kepada sekolah, disarankan untuk memperluas pengembangan
kompetensi  pendidik melalui  pelatihan  pendidikan inklusif,
pendampingan ABK, dan penguatan pemahaman moderasi beragama.
Langkah ini penting karena hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas
layanan sangat dipengaruhi oleh kesiapan sumber daya manusia.
Kepada Peneliti Selanjutnya

Kepada peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkaji lebih dalam
hubungan antara pembelajaran PAI di sekolah inklusif, budaya sekolah,
dan pembentukan karakter moderat siswa, baik pada jenjang lain maupun
pada sekolah dengan karakteristik inklusif yang berbeda, agar temuan

penelitian ini dapat diperluas secara lebih komparatif.
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